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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1 Bank

2.1.1.1 Pengertian Bank

Masyarakat pada umunya telah mengetahui bahwa bank itu tempat menabung, menyimpan uang aataupun meminjam uang bagi masyarakat yang membutuhkan.

Pengertian Bank menurut Undang-undang Perbankan No. 10 tahun 1998  adalah sebagai berikut :

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak“.

Dan pengertian Bank menurut G. M Verryn Stuart adalah sebagai berikut:

“bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral“.  

Sedangkan Somary berpendapat sebagai berikut :

“Bank adalah suatu badan yang berfungsi sebagi pengambil dan pemberi kredit, baik untuk jangka pendek ataupun jangka panjang“.  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan  bahwa bank merupakan tempat penyimpanan uang, pemberi atau penyalur kredit dan juga perantara dalam lalu lintas pembayaran.

2.1.1.2
Fungsi Bank  


Fungsi perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun, penyalur dan pelayanan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang di masyarakt yang bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Secara ringkas fungsi bank dapat di bagi menjadi sebagai berikut :

a. Sebagai penghimpun dana. Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dana maka bank memiliki beberapa sumber ynang secara garis besar ada tiga sumber, yaitu:

1.
Dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal waktu pendirian.

2.
Dana yang bersumber dari lembaga keuangan lainnya.

3.
Dana yang berasal dari masyarakat luas yang dikumpulkan melalui usaha perbankan seperti usaha simpanan giro, deposito, dan tabungan.

      b.
Sebagai penyalur/pemberi kredit. Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan dana yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan bank akan mendapat sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam bentuk pengenaan kredit.


c.

Sebagai penyalur dana. Dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga, penyertaan, pemilikan harta tetap.


d.
Sebagai pelayan jasa bank. Dalam mengemban tugas sebagai “ pelayan lalu lintas pembayaran uang “ melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit, dan pelayanan lainnya. 

2.1.1.3  Jenis Bank 
 Sejak   diberlakukannya   Undang- undang   No.10  tahun 1998,   jenis    bank dapat dibedakan menjadi dua yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.
a. Bank Umum

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank umum meliputi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang

4. Membeli, menjamin, atau menjual :

surat-surat wesel, surat pengakuan hutang, sertifikat Bank Indonesia, obligasi 

5. Memindahkan uang, menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga dan lain sebagainya.

b. Bank Perkreditan Rakyat 

Adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional dan atau berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Usaha bank perkreditan rakyat meliputi :
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, tabungan, dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu

2. Memberikan kredit

3. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

4. Menempatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan kepada bank lain. 

2.1.2. Kredit


Kredit merupakan salah satu kegiatan bank yang diutamakan. Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari masalah kredit. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank, oleh karena itu kredit harus dilakukan sebaik – baiknya  agar tidak terjadi kredit macet.

2.1.2.1. Pengertian Kredit 

Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu credere, yang diterjemahkan sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit dan kepercayaan adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan. Karena tidak akan mungkin adanya pemberian pinjaman tanpa adanya bangunan kepercayaan disana. 

Pengertian kredit menurut UU No.10 Tahun 1989 tentang perubahan UU No.7 Tahun 1992 yaitu :

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan – tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.


Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan (1989:3), mengatakan 

bahwa :

Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan disertai dengan suatu kntraprestasi berupa bunga.

2.1.2.2.  Unsur Kredit

Adapun unsur – unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit menurut Irham Fahmi (2008:7) adalah sebagai berikut :

1. Kepercayaan 

Kepercayaan sesuatu yang paling utama dari unsur kredit karena tanpa rasa saling percaya antara kreditur dan debitur akan sangat sulit terwujud suatu sinergi kerja yang baik.

2. Waktu

Waktu adalah bagian yang paling sering dijadikan kajian oleh pihak analis keuangan khususnya oleh analis kredit.

3. Resiko

Resiko disini yang paling dikaji adalah pada keadaan yang terburuk yaitu pada saat kredit tersebut tidak kembali atau timbulnya kredit macet.

4. Prestasi

Prestasi yang dimaksud disini adalah prestasi yang dimiliki oleh kreditor diberikan kepada debitor.
5. Adanya Kreditor

Pihak yang memiliki uang, barang atau jasa untuk dipinjamkan kepada pihak lain, dengan harapan dari hasil pinjaman itu akan diperoleh keuntungan dalam bentuk bunga sebagai balas jasa.

6. Adanya Debitor 

Pihak yang memerlukan uang, barang, atau jasa dan berkomitimen untuk mampu mengembalikannya tepat sesuai waktu yang disepakati serta bersedia menanggung berbagai risiko jika melakukan keterlambatan sesuai dengan ketentuan administrasi yang tertera dalam kesepakatan perjanjian.

2.1.2.3.  Fungsi Kredit

Adapun fungsi kredit perbankan dalam aktivitas perekonomian suatu negara menurut Irham Fahmi (2008:49)  adalah :

1. Untuk berusaha memposisikan uang sebagai alat pertukaran yang efektif 

2. Sebagai penyalur dana dan Pembina bagi dunia usaha 

3. Sebagai pengawas moneter 

4. Sebagai bagian untuk menghindari pemusatan financial

5. Untuk menciptakan suatu pemerataan pendapatan 

6. Untuk meningkatkan aktivitas penggunaan barang dan jasa

2.1.2.4.  Jenis – Jenis Kredit

1. Kredit berdasarkan jenisnya :

a. Kredit Konsumtif (consumtive credit)

kredit yang diajukan oleh seorang debitur kepada kreditur guna memenuhi kebutuhan pribadinya.
b. Kredit Produktif (productive credit)

umumnya kredit ini dipakai atau diajukan oleh mereka yang bergerak dalam dunia usaha atau mereka yang mempunyai bisnis dan membutuhkan dana dalam usahanya.

c. Kredit Perdagangan (trade credit)

dana kredit ini umumnya dipergunakan untuk keprluan perdagangan.

2. Kredit menurut jangka waktu :
a. Kredit jangka pendek (short term credit)

Kredit ini memiliki jangka waktu selama – lamanya 1 (satu) tahun atau maksimum 1 (satu) tahun.

b. Kredit jangka menengah (medium term loan)

Kredit ini memiliki jangka waktu 1 (satu) tahun sampai dengan 3 (tiga) tahun.

c. Kredit jangka panjang (long term loan)

Kredit ini memiliki jangka waktu yang lebih dari 3 (tiga) tahun.

1. Kredit berdasarkan jaminan :

a. Kredit dengan jaminan (secured loans)

Kredit dengan jaminan ini merupakan kredit yang kepemilikan dananya berasal dari bank dan debitor bertugas untuk menjamin risiko yang akan timbul kemudian.

b. Kredit tanpa jaminan (insecured loans)

Kredit ini diberikan kepada debitor tanpa adanya jaminan tetapi atas dasar kepercayaan karena debitor dianggap mampu untuk mengembalikan pinjaman tersebut.

2. Jenis kredit berdasarkan kualitas :

a. Kredit Performing

kredit performing ini dikategorikan pada dua kualitas yaitu pertama kredit dengan dua kualitas lancar dan kedua kredit dengan kualitas yang harus mendapat perhatian khusus.

b. Kredit nonperforming

Kredit ini adalah kredit yang dikategorikan dalam tiga kualitas yaitu pertama kredit dengan kualitas yang kurang lancar, kedua kredit dengan kualitas yang diragukan dan ketiga kredit macet atau yang bisa disebut dengan bad debt.

2.1.3. Analisis Kredit
Pada dasarnya analisis kredit digunakan untuk meneliti atau menilai pemohon kredit secara mendalam tentang keadaan usaha suatu proyek pemohon kredit agar pelaksaan kredit yang akan dilakukan dapat berjalan denga lancar sehingga tidak menimbulkan kredit macet.
2.1.3.1.  Pengertian Analisis Kredit

Analilsis kredit mengandung pengertian penilaian kredit dalam segala aspek, baik keuangan maupun non keuangan. Menurut Lukman Dendawijaya (2005:88) mengatakan bahwa analilsis kredit adalah suatu proses yang dimaksudkan untuk menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur kredit sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa proyek yang akan dibiayai kredit bank cukup layak (feasible).

2.1.3.2.  Prinsip – Prinsip Penilaian Kredit 
Menurut Irham Fahmi (2008:13) dalam memutuskan pemberian kredit atau melakukan pencairan dana melalui kredit adab beberapa hal yang harus diperhatikan
a. Prinsip 5C

1. Character (Karakteristik)

Ini menyangkut dengan sisi psikologis calon penerima kredit itu sendiri, yaitu karakteristik atau sifat yang dimiliki debitur seperti latar belakang keluarganya, hobi, cara hidup yang dijalani dan kebiasaan – kebiasaannya.

2. Capacity (Kemampuan)

Kemampuan seorang pebisnis mengelola usahanya, terutama pada masa – masa sulit sehingga akna terlihat kemampuan membayar. 

3. Capital (Modal)

Ini menyangkut dengan kemampuan modal yang dimilki oleh seseorang pada saat melaksanakan bisnisnya tersebut.

4. Colleteral (Jaminan)

Jaminan adalah barang atau sesuatu yang dapat dijadikan jaminan pada saat seseorang akan melakukan peminjaman dana dalam bentuk kredit kesebuah perbankan atau leasing.

5. Condition of economy (Kondisi perekonomian) 

Kondisi perekonomian yang pernah berlangsung disuatu Negara seperti tingkat pertumbuhan ekonomi yang tengah terjadi, angka inflasi, jumlah pengangguran, daya beli, penerapan kebijakn moneter sekarang dan yang akan datang, dan iklim dunia usaha yaitu regulasi pemerintah, serta situasi ekonomi internasional yang tengah berkembang adalah bagian penting untuk di analisis dan dijadikan bahan pertimbangan.

b. Prinsip 7P

1. Personality 

Yaitu penilaian dari segi kepribadiannya atau tingakh lakunya sehari – hari atau masa lalunya.

2. Party

Mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan – golongan tertentu berdasarkan modal loyalitas serta karakternya.

3. Perpose

Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis yang diinginkan nasabah.
4. Prospect

Untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datnag apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunnyai prospek atau tidak.

5. Payment

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja untuk pengembalian kredit yang diperolehnya.

6. Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.

7. Protection

Merupakan ukuran bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan oleh bank namun melalui suatu perlindungan.

c. Prinsip 3R

1. Return (hasil yang dicapai)

Return disini dimaksudkan penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh perusahaan dibitur setelah dibantu denga kredit oleh bank. Dapat pula diartikan keuntungan yang akan diperoleh bank apabila membeli kredit kepada pemohon.

2. Repayment (pembayaran kembali)

Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama perusahaan pemohon kredit dapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan kemampuan membayar kembali (repayment capacity), dan apakah kredit harus diangsur atau dicicil atau dilunasi sekaligus diakhir periode.

3.  Risk Bearing Ability (kemampuan untuk menaggung resiko)

Dalam hal ini bank harus mengetahui dan menilai sampai sejauh mana perusahaan pemohon kredit mampu menanggung resiko kegagalan andaikata terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.  

2.1.4.  Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah timbul karena adanya resiko kerugian dalam penyaluran dana kredit yang mengalami kemacetan. Faktor resiko kerugian itu sendiri diakibatkan dari nasabah yang sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu, atau nasabah yang tidak mampu membayar karena faktor ketidak sengajaan yang dialami nasabah.

2.1.4.1.  Pengertian kredit bermasalah
Pengertian kredit bermasalah menurut Siswanti Sutoto adalah  kredit bermasalah terjadi karena debitur mengingkari janji mereka membayar bunga dan atau kredit yang telah jatuh tempo sehingga terjadi keterlambatan pembayaran atau tidak sama sekali terjadi pembayaran.

Menurut Dahlan Siamat (2001:174) “Kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat faktor kesengajaan dan faktor eksternal diluar kendali debitur. “
2.1.4.2. Penggolongan kredit bermasalah
Menurut SK Direksi BI no. 31/147/KEP/DIR/tanggal 12 Nopember 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif, berdasarkan kolektibilitasnya kredit dikelompokan sebagai berikut :
1. Kredit Lancar

yaitu kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan bunganya tepat waktu, pekembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan pesyaratan kredit. 

2. Kredit dalam pehatian khusus


Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai 90 hari.

3. Kredit kurang lancar

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan melampaui 90 hari sampai 180 hari waktu yang disepakati.

4. Kredit diragukan


Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari dari waktu yang disepakati.

5. Kredit macet

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai telah melampaui 270 hari dari waktu yang disepakati.
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang berada pada kategori yang meliputi kredit kurang lancar (sub standard), kredit diragukan (doubtfull) dan kredit macet (loss)  Berdasarkan criteria yang sudah ditetapak oleh Bank Indonesia.
2.1.4.3. Penyebab Kredit Bermasalah
1. Dari pihak bank 

Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam mengeccek kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan dengan rasio – rasio yang ada. Akibatnya apa yang akan terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pula menjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihal debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara tidak objektif.

2. Pihak nasabah

Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah diakibatkan dua hal yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan dengan sendirinya terjadi kemacetan. 

b. Adanya unsur tidak sengaja. Artinya nasabah memiliki kemauan untuk membayar, akan tetapi tidak mampu dikarenakan usaha yang dibiayainya terkena musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran.
2.1.4.4. Penanggulangan kredit bermasalah
Kredit bermasalah dapat ditanggulangi dengan cara :
1.  Rescheduling

a. Memperpanjang jangka waktu kredit, debitur diberikan keringanan dalam jangka waktu kredit dengan memperpanjang jangka waktunya.

b. Memperpanjang jangka waktu angsuran, dengan mengecilakn jumlah angsuran seiring dengan penambahan waktu angsuran.

2.  Reconditioning

a. Kapitalilsasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan hutang pokok.

b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu sedangkan pokok pinjaman tetap harus dibayar seperti biasa.

c. Penurunan suku bunga yang akan mempengaruhi jumlah angsuran yang semakin kecil.

d. Pembebasan bunga dengan mempertimbangkan nasabah sudah tidak mampu lagi membayar kredit tersebut. Tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya sampai lunas.

3.  Restructuring

Metode ini digunakan dengan cara menambah kredit dan menambah equity yaitu dengan menyetor uang tunai dan tambahan dari pemilik kredit.
4.  Kombinasi

Merupakan kombinasi dari ketiga metode  yaitu  Restructuring dengan Reconditioning atau Rescheduling dengan Restructuring.
5.  Penyitaan jaminan 

Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar – benar tidak punya itikad baik atau sudah tidak mampu membayar hutang – hutangnya maka pihak bank akan menyita jaminannya.
2.2. Kerangka Pemikiran 

Pada dasarnya usaha pokok yang dilakukan bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.


Kredit berasal dari bahasa yunani yaitu “Credere”yang berarti kepercayaan, karena itu dasar kredit adalah kepercayaan. Dengan demikian orang yang memperoleh kredit pada dasarnya adalah memperoleh kepercayaan.


Pengertian kredit menurut UU No. 10 Tahun 1988 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 yaitu :

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.


Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan (1989:3), mengatakan bahwa:

Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan disertai dengan suatu kontraprestasi berupa bunga.
Kredit yang disalurkan merupakan kegiatan utama bank yang memerlukan manajemen khusus, karena dalam oprasinya tidak sedikit akan menimbulkan kredit bermasalah. Bank yang mampu memberikan kredit adalah Bank yang mampu mengelola kredit bermasalah pada suatu tingkat yang wajar dan tidak menimbulkan kerugian bagi pihak Bank. 

Kredit bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar kendali debitur. Kredit bermasalah sering disebut juga Non Performing Loan (NPL).


Menurut SK Direksi BI no. 31/147/KEP/DIR/tanggal 12 Nopember 1998 tentang Kualitas Aktiva Produktif, berdasarkan kolektibilitasnya kredit dikelompokan sebagai berikut :

1. Kredit Lancar

yaitu kredit yang pembayaran pokok pinjaman dan bunganya tepat waktu, pekembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan pesyaratan kredit. 

2. Kredit dalam pehatian khusus


Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai 90 hari.

3. Kredit kurang lancar

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan melampaui 90 hari sampai 180 hari waktu yang disepakati.

4. Kredit diragukan


Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai telah melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari dari waktu yang disepakati.

5. Kredit macet

Yaitu kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya terdapat tunggakan sampai telah melampaui 270 hari dari waktu yang disepakati.


Menurut Dahlan Siamat (2001:174) dikatakan bahwa, 
“kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan faktor eksternal diluar kemampuan kendali debitur“ .
Timbulnya kredit bermasalah selalu didahului oleh tanda-tanda penyimpangan. Bilamana tidak diketahui secara dini dan tidak segera ditindak lanjuti, tanda-tanda tersebut akan berubah menjadi tanda-tanda masalah kemudian akan timbul kredit bermasalah dan merupakan variabel yang potensial mendatangkan keugian bagi Bank.

Non Performing Loan (NPL) dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti faktor Internal Bank, faktor kondisi debitur (termasuk calon debitur), dan faktor eksternal. Faktor Internal Bank antara lain berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM), kualitas proses bisnis, dan keterlibatan pihak lain dalam bisnis. Factor kondisi debitur umumnya dikategorikan berdasarkan 6C yaitu character, capacity, capital, collateral, condition, dan constraint. Faktor eksternal dapat dilihat dari persaingan usaha, kondisi usaha, dan faktor alam. Oleh karena itu pihak Bank harus bisa mencari solusinya dan juga kebijakan apa yang akan digunakan untuk menanggulangi masalah tersebut.

Adapun beberapa cara pendekatan yang dapat dipertimbangkan dalam  upaya penyelamatan kredit bermasalah  menurut Dahlan Siamat adalah sebagai berikut :

1. Rescheadulling, yaitu peubahan persyaratan kredit yang menyangkut jadwal pembayaran atau jangka waktu kredit.

2. Reconditioning, yaitu peubahan sebagaimana atau syarat-syarat kredit yang tidak akan terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, persyaratan.

3. Restructuring, yaitu perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan dana Bank, konversi seluruh atau sebagian bunga menjadi pokok baru dan atau konversi seluruh atau sebagian kredit menjadi penyertaan dalam perusahaan yang dapat disertai dengan penjadwalan atau persyaratan kembali.

4. Eksekusi barang jaminan, yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan dalam rangka pelunasan hutang.
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